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ABSTRAK

Pola komunikasi dapat diartikan sebagai cara seseorang, individu maupun
kelompok dalam melakukan proses komunikasi. Pola komunikasi identik dengan
proses komunikasi karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses
komunikasi. Pola komunikasi komunikasi yang efektif antara polisi dan
masyarakat memainkan peran penting dalam membantu menjaga keamanan dan
ketertiban di lingkungan. Penelitian ini menggunakan teori Difusi Inovasi. Hasil
observasi peneliti adalah bagaimana masalah yang dialami Binmas Polda Sumut
dalam menjalankan tugas dan kegiatannya adalah waktu yang sedikit sulit untuk
bertemu dengan masyarakat atau warga yang ada di lingkungan kota, juga ada
beberapa masyarakat yang membantah atau menolak informasi yang disampaikan
Binmas. Selain itu untuk di wilayah pedesaan atau kampung terdapat beberapa
kendala yang dihadapi Binmas ketika menyampaikan informasi seperti latar
belakang, perbedaan bahasa, pandangan, dan nilai. Metode yang digunakan
penulis adalah deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi yang dilakukan
penulis di lokasi penelitian. Teknik analisis data yang dilakukan adalah
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Peneliti
melakukan wawancara kepada 4 personel Binmas Polda Sumut. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan peneliti, pola komunkasi yang dilakukan oleh Binmas
Polda Sumut cenderung sering menggunakan pola komunikasi dua arah.

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Membangun Kesadaran Masyarakat, Keamanan
Dan Ketertiban Lingkungan, Binmas Polda Sumut.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Keamanan dan Kketertiban adalah situasi yang diperlukan oleh setiap
individu di masyarakat. Rasa aman dan nyaman dalam kehidupan bermasyarakat
dapat menciptakan kehidupan yang harmonis, tentram, dan damai sehingga secara
tidak langsung dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik dalam bidang
sosial maupun ekonomi, seperti yang kita ketahui, selama ini tugas menjaga
keamanan dan ketertiban masyarakat dilakukan dan dikawal oleh aparatur
keamanan negara, TNI dan Polri (Mustolih, 2019). Sementara itu, program
pengamanan oleh masyarakat dapat efektif apabila pelaksanaannya dilakukan
dengan baik.

Kepolisian Negara Indonesia (POLRI) merupakan salah satu lembaga
penting dalam suatu Negara Hukum sebagaimana Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Dalam Pasal 2 UU No.2/2002 yang berbunyi “Fungsi
Kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan negara dibidang pemeliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan,
pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat”.

Penciptaan keamanan dan ketertiban masyarakat bukan hanya pelaksanaan
perundang-undangan dan aparat penegak hukum, masyarakat juga mempunyai
pengaruh dan andil yang kuat terhadap pelaksanaan keamanan dan ketertiban,

sehingga sangat diperlukan kesadaran hukum masyarakat (Amallia, 2019).



Perkembangan masyarakat saat ini telah masuk pada fase modern
yang menyebabkan berkembangnya kejahatan yang mencakup jenis serta cara-
caranya. Kejahatan yang terjadi di masyarakat terus mengalami perubahan seiring
perkembangan masyarakat itu sendiri. Perkembangan kejahatan yang terjadi di
masyarakat telah berdampak pada timbulnya gangguan keamanan dan ketertiban
di masyarakat (Rinaldi Ramadhan & Mulyadi, 2021).

Kejahatan yang muncul dan terjadi di lingkup masyarakat beragam.
Diperlukan upaya, perencanaan, dan partisipasi untuk mewujudkan keamanan.
Sedangkan ketertiban masyarakat juga harus diatur, dipelihara, dan dipatuhi.
Keamanan dan ketertiban merupakan suatu kondisi yang saling melengkapi satu
sama lain guna menciptakan kehidupan yang aman, nyaman, dan tentram penuh
kedamaian.

Rosyid Effendi Bagus Panuntun dalam penelitiannya yang berjudul
“Kemitraan Polisi dengan Masyarakat dalam Mewujudkan Kamtibmas”
menyimpulkan bahwa profil peraturan hukum pengaturan kemitraan polisi dalam
mewujudkan kamtibmas diatur dalam undang-undang. Penelitian tersebut juga
membahas tentang kemitraan polisi dan masyarakat mewujudkan keamanan dan
ketertiban masyarakat melalui kegiatan FKPM (Forum Kemitraan Polisi dan
Masyarakat) (KEMITRAAN POLISI DENGAN MASYARAKAT DALAM
MEWUJUDKAN KAMTIBMAS (Studi Kasus Di Kecamatan Gemolong,
Kabupaten Sragen), n.d.).

Imam Mustholih (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Program

Polisi Mitra Rukun Warga dalam Mewujudkan Keamanan dan Ketertiban



Masyarakat di Polres Kota Malang” membahas tentang program polisi mitra
rukun warga dalam mewujudkan kamtibmas di Polres Kota Malang. Bentuk
program polisi rukun warga yang diterapkan di kota Malang menggunakan
aplikasi panic button, di mana masyarakat bisa menggunakan aplikasi ini untuk
melaporkan atau menyampaikan sebuah insiden kejahatan serta ketika masyarakat
membutuhkan informasi kepolisian (Mustolih, n.d.).

Studi menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan oleh
Binmas melalui pendekatan komunitas ini dapat membantu dalam meredakan
ketakutan terhadap kejahatan serta meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap polisi. Pola komunikasi ini melibatkan kerjasama aktif antara polisi
dengan berbagai elemen masyarakat, seperti tokoh masyarakat, pemerintah desa,
dan organisasi lokal. Pendekatan ini dikenal dengan istilah "community policing,”
yang menekankan pentingnya hubungan yang erat antara polisi dan masyarakat
dalam menangani masalah keamanan. Penelitian juga menegaskan bahwa
komunikasi efektif dapat meningkatkan rasa aman, nyaman dan mengurangi
perilaku anti sosial di kalangan masyarakat (Muladi & Suparno, 2021).

Dalam kasus di Sumatera Utara, upaya Binmas melalui Bhabinkamtibmas
sering kali melibatkan program-program sambang secara berkala ke lingkungan
masyarakat untuk memberikan edukasi terkait pentingnya partisipasi dalam
menjaga keamanan. Misalnya, dalam penelitian lain, kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh Bhabinkamtibmas telah terbukti efektif dalam meningkatkan
ketahanan ekonomi dan keamanan sosial masyarakat pasca pandemi Covid-19

(Abdi Putro et al., 2024).



Namun, beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam membangun
kesadaran masyarakat adalah resistensi terhadap perubahan, kurangnya informasi,
dan hubungan polisi dengan masyarakat yang belum optimal. Hal ini
menunjukkan perlunya peningkatan strategi komunikasi dan hubungan yang lebih
baik antara aparat kepolisian dengan masyarakat untuk mencapai keberhasilan
dalam menciptakan lingkungan yang aman dan tertib (Ernest et al., 2022).

Pola komunikasi yang diterapkan oleh Binmas Polda Sumut melalui
pendekatan community policing memainkan peran penting dalam membangun
kesadaran masyarakat mengenai keamanan dan ketertiban lingkungan. Meskipun
ada tantangan yang harus diatasi, strategi dan pola yang tepat dapat membantu
meningkatkan partisipasi masyarakat dan efektivitas polisi dalam menjaga
keamanan.

Penelitian ini  juga memiliki kesamaan dari penelitian-penelitian
sebelumnya, yakni sama-sama membahas tentang keamanan dan Kketertiban
masyarakat (kamtibmas). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini membahas tentang pola komunikasi Binmas
Polda Sumut dalam membangun kesadaran masyarakat tentang keamanan dan
ketertiban lingkungan.

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pola komunikasi yang dilakukan Binmas Polda

Sumut dalam membangun kesadaran masyarakat tentang keamanan dan ketertiban

lingkungan. Fokus penelitian hanya pada bagaimana pola komunikasi yang



dilakukan polisi kepada masyarakat dalam konteks keamanan dan ketertiban
lingkungan.
1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pola
komunikasi Binmas Polda Sumut dalam membangun kesadaran masyarakat
tentang keamanan dan ketertiban lingkungan?
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pola komunikasi Binmas Polda Sumut dalam membangun kesadaran masyarakat
tentang keamanan dan ketertiban lingkungan.
1.5 Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan terkait pola komunikasi dalam konteks
Kepolisian, khususnya dalam pembinaan masyarakat untuk menjaga
keamanan dan ketertiban lingkungan.

2. Secara Akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
kajian-kajian atau penelitian tentang komunikasi, khususnya pola
komunikasi Binmas Polda Sumut dalam membangun kesadaran
masyarakat tentang keamanan dan ketertiban lingkungan.

3. Secara Praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi Binmas Polda Sumut tentang bagaimana membuat pola

komunikasi yang lebih tepat dan efektif dalam membangun kesadaran



masyarakat, sehingga dapat menjadi solusi serta penyelesaian bagi
masalah terkait keamanan dan ketertiban yang ada di lingkungan.
1.6 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il URAIAN TEORITIS
Bab ini berisikan uraian teoritis tentang Pola Komunikasi Binmas Polda
Sumut Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat Tentang Keamanan dan
Ketertiban Lingkungan.
BAB 11l METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan
metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
narasumber penelitian, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta lokasi dan waktu penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan penelitian
yang telah peneliti lakukan di lapangan.
BAB V PENUTUP

Bab ini menguraikan simpulan dan saran dari hasil penelitian.



BAB 11
URAIAN TEORITIS
2.1 Pola Komunikasi
2.1.1 Pola

Pola dapat dikatakan juga dengan model, yaitu cara untuk menunjukkan
sebuah objek yang mengandung kompleksitas proses di dalamnya dan hubungan
antara unsur pendukungnya. Jadi komunikasi berarti penyampaian pesan dari
komunikator (pemberi pesan) kepada komunikan (penerima pesan), sehingga
pesan menjadi hal pokok dalam berkomunikasi karena bukan dinamakan
komunikasi jika di dalamnya tidak terdapat pesan baik verbal maupun non verbal
(Melalui Bermain & Siska Anggraini, 2021).

Pola bisa diartikan sebagai susunan atau rangkaian sesuatu yang teratur
dan berulang, mengikuti aturan atau urutan tertentu. Pola bisa muncul dalam
berbagai bentuk, seperti bentuk visual (misalnya, pola garis atau warna), pola
perilaku (misalnya, kebiasaan yang diulang), atau pola dalam bahasa (misalnya,
struktur kalimat). Pada intinya pola adalah sesuatu yang konsisten dan bisa
dikenali karena keteraturannya atau pengulangannya.

2.1.2 Komunikasi

Komunikasi berasal dari bahasa latin “communis” atau “commun” dalam
bahasa Inggris yang berarti sama. Berkomunikasi berarti sedang berusaha untuk
mencapai kesamaan makna, commonness. Melalui  komunikasi, kita mendapat
berbagai informasi, gagasan atau sikap dengan partisipan lainnya. Kendala utama

dalam berkomunikasi adalah sering terjadi kesalahpahaman makna yang berbeda



terhadap lambang yang sama. Oleh karena itu, komunikasi seharusnya
dipertimbangkan sebagai aktivitas yang tidak ada tindakan atau ungkapan yang
diberi makna secara penuh, kecuali jika diidentifikasikan oleh partisipan
komunikasi yang terlibat (Melalui Bermain & Siska Anggraini, 2021).

Komunikasi adalah suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Komunikasi merupakan sesuatu hal sering dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari. Komunikasi membuktikan manusia sebagai makhluk sosial yang
tidak bisa hidup tanpa orang lain. Di dalam sebuah masyarakat, komunikasi
mempererat hubungan satu sama lain untuk saling bertukar informasi, pemikiran
dan lainnya (Sari & Basit, n.d.).

Komunikasi dalam sebuah organisasi, lembaga dan komunitas merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam mencapai sebuah tujuan. Untuk mencapai
tujuan tersebut dibutuhkan kerjasama dari semua sumber daya yang ada dalam
suatu organisasi, lembaga dan komunitas tersebut (Jonnedi et al., 2020).

2.1.3 Pola Komunikasi

Pola komunikasi dapat diartikan sebagai cara seseorang, individu maupun
kelompok dalam melakukan proses komunikasi. Dengan kata lain pola
komunikasi adalah proses komunikasi yang dilakukan antara orang-orang yang
terlibat dalam proses tersebut (Puspitosari & Lokananta, 2021).

Secara umum pola komunikasi diartikan sebagai suatu model proses
penyampaian informasi. Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi
karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi. Pola

komunikasi komunikasi yang efektif antara polisi dan masyarakat memainkan



peran penting dalam membantu menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan.
Tujuan komunikasi efektif adalah memberi kemudahan dalam memahami pesan
dan informasi yang disampaikan antara pemberi dan penerima sehingga bahasa
lebih jelas, lengkap, pengiriman umpan balik seimbang dan melatih penggunaan
bahasa nonverbal secara baik. Bentuk dan karakteristik komunikasi efektif adalah
mencakup komunikasi verbal efektif dan nonverbal efektif (Hardiyanto et al.,
n.d.).

Komunikasi dua arah yang interaktif terbukti lebih efektif dalam
menciptakan hubungan yang lebih erat dan mendukung antara polisi dan
masyarakat. Jenis pola komunikasi menurut (Saidah & Aminuddin, 2024)dapat
digambarkan sebagai berikut :

1. Pola Komunikasi Satu Arah
Komunikasi satu arah merupakan pola komunikasi yang
menitikberatkan pada penyampaian informasi atau pesan dari komunikator
ke komunikan tanpa adanya umpan balik (feedback).
2. Pola Komunikasi Dua Arah
Komunikasi dua arah merupakan komunikasi tatap muka yang
menunjukkan bahwa pihak komunikan dapat melakukan umpan balik
(feedback) kepada komunikator dalam proses penyampaian pesan atau
informasi sehingga terjadi interaksi antara komunikator dan komunikan.
3. Pola Komunikasi Multi Arah
Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi.

Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi yang dinamis antara
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komunikator dan komunikan tetapi juga melibatkan interaksi yang dinamis

antara komunikan yang satu dan yang lainnya.
2.2 Teori Komunikasi (Teori Difusi Inovasi)

Teori komunikasi yang relavan untuk digunakan dalam penelitian ini
adalah Teori Difusi Inovasi. Dalam konteks pola komunikasi yang dilakukan oleh
Binmas Polda Sumut, teori ini relevan untuk menjelaskan bagaimana pesan-pesan
terkait keamanan dan ketertiban, yang mungkin merupakan hal baru bagi sebagian
masyarakat, disebarluaskan melalui berbagai saluran komunikasi hingga akhirnya
dapat diterima dan diadopsi oleh masyarakat.

Teori difusi inovasi yang diperkenalkan oleh Everett M Rogers sebagai
teori yang membahas keputusan inovasi. Rogers (1983) melalui buku Diffusion of
Innovation, memberikan konsep difusi inovasi serta kecepatan dari sistem sosial
menerima ide-ide baru yang ditawarkan dari sebuah inovasi. Difusi inovasi adalah
proses suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu dari waktu ke
waktu di antara anggota sistem sosial (Widaswara et al., n.d.).

Rogers (1983) dalam bukunya mengatakan Difusi adalah proses yang
dilakukan oleh sebuah inovasi agar dikenal dan menyebar di masyarakat. Sebuah
sistem sosial akan disampaikan melalui saluran tertentu mengikuti waktu ke
waktu melalui pesan komunikasi. Sebuah proses dalam komunikasi dapat
membuat dan berbagi informasi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama.

Proses difusi inovasi menurut Everett M. Rogers mencakup empat elemen
utama yaitu terdiri dari :

1. Bentuk inovasi dan sejumlah karakteristik inovasinya.
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2. Saluran komunikasi yang digunakan untuk menyebarluaskan inovasi baru
kepada masyarakat.

3. Jangka waktu yaitu proses dari seseorang maupun sekelompok masyarakat
mulai mengetahui sampai memutuskan akan mengadopsi atau
menolaknya.

4. Sistem sosial bisa mempengaruhi dalam terbatasnya penyebaran inovasi di
masyarakat, karena adanya faktor nilai, norma, pendapat dari opinion
leader, teknik penyebaran inovasinya dan lain-lain.

Rogers mengidentifikasi lima kategori penerima inovasi Yyaitu
innovators, early adopters, early majority, late majority, dan laggards. Dalam
kaitannya dengan komunikasi Binmas, apakah masyarakat yang lebih terbuka
ternadap perubahan dan memiliki akses informasi yang baik (seperti tokoh
masyarakat atau pemuda desa) yang dapat bertindak sebagai early adopters yang
kemudian menyebarkan informasi tersebut kepada kelompok masyarakat lainnya.

Sebagai contoh, ketika Binmas memperkenalkan program baru tentang
pengamanan lingkungan berbasis teknologi (seperti penggunaan aplikasi laporan
masyarakat), mereka akan berusaha menyebarkan informasi ini melalui individu-
individu yang lebih progresif dalam komunitas tersebut. Dengan demikian,
inovasi tersebut secara bertahap dapat diadopsi oleh kelompok masyarakat yang
lebih luas melalui proses komunikasi dan sosialisasi yang efektif.

2.3 Membangun Kesadaran Masyarakat
Kesadaran ialah pengetahuan, sadar dan tahu. Mengetahui atau sadar

tentang keadaan tergugahnya jiwa terhadap sesuatu. Dan memberikan penekanan
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pada adanya faktor kesengajaan dalam memilih tindakan baik dan buruk. Faktor
kesengajaan menyebabkan seseorang yang sadar menjadi tidak sadar, tahu
menjadi tidak tahu, terbangun namun seperti tertidur, tidak tergugah hantinya
terhadap sesuatu masa bodoh, tidak menyadari tingkah lakunya (Therik & Lino,
n.d.).

Membangun kesadaran masyarakat adalah bentuk upaya untuk
meningkatkan pemahaman, perhatian, dan keterlibatan publik terhadap suatu isu
atau masalah tertentu. Hal ini perlu dilakukan bertujuan agar masyarakat bisa
lebih sadar akan pentingnya isu tersebut, memahami dampaknya, dan terinspirasi
untuk berpartisipasi atau melakukan perubahan yang positif.

Kesadaran ini bisa berkaitan dengan berbagai hal, seperti isu lingkungan,
kesehatan, pendidikan, atau sosial. Proses ini sering kali melibatkan pendidikan,
kampanye, media, dan interaksi langsung dengan masyarakat untuk
memperkenalkan informasi yang relevan serta memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang pentingnya peran aktif mereka dalam menciptakan
perubahan.

2.4 Keamanan dan Ketertiban Lingkungan

Penciptaan keamanan dan ketertiban lingkungan di daerah dari berbagai
ancaman dan gangguan, seperti tindakan kriminalitas dan konflik sosial
merupakan tanggung jawab bersama. Perhatian pada sektor pertahanan dan
keamanan sangat penting karena berkaitan dengan tuntutan masyarakat akan
jaminan keamanan dan ketertiban serta sebagai wujud pertanggungjawaban

institusi negara (Wawointana, n.d.).
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Keamanan dan ketertiban lingkungan merujuk pada kondisi di mana suatu
daerah atau wilayah terjaga dengan baik dari ancaman atau gangguan yang dapat
merusak kestabilan sosial dan fisik di dalamnya. Keamanan dan ketertiban
lingkungan berhubungan dengan upaya menciptakan situasi yang aman dan
tentram bagi masyarakat, dengan pengelolaan yang mencakup pencegahan,
pengawasan, serta penanganan terhadap potensi ancaman dan gangguan, baik
yang berasal dari faktor internal maupun eksternal.

2.5 Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi merupakan kunci yang mendukung suksesnya
sebuah kegiatan atau program. Dalam menghadapi dinamika yang sering kali
kompleks dalam menjalankan program kerja, komunikasi yang efektif akan
memastikan bahwa semua anggota kelompok atau organisasi memiliki visi yang
sama tentang tujuan dan langkah yang perlu diambil. Selain itu, komunikasi yang
baik juga membantu membangun kerjasama yang kuat di antara anggota
kelompok atau organisasi, sehingga mereka dapat bekerja sebagai tim yang solid
menuju pencapaian tujuan bersama (Meltareza et al., 2024)

Komunikasi yang terbuka dan efektif memungkinkan anggota Binmas
Polda Sumut untuk dengan cepat berbagi informasi terbaru, mengevaluasi
progres, dan membuat keputusan yang tepat waktu. Dalam pandangan yang lebih
luas, komunikasi organisasi yang sukses juga dapat mendukung reputasi dan citra
positif Kepolisian di mata masyarakat umum. Ketika kegiatan-kegiatan berhasil
dijalankan dengan baik berkat komunikasi yang efektif, hal ini dapat

meningkatkan kepercayaan dan mendukung pertumbuhan organisasi.
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2.6 Media Komunikasi

Media komunikasi adalah sarana atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan agar pesan tersebut
dapat dipahami dan diterima dengan efektif. Media komunikasi bisa berupa media
lisan, tulisan, visual, maupun digital, tergantung pada konteks dan tujuan
komunikasinya.

Media sosial merupakan platform yang paling menarik dan interaktif
dalam memperluas interaksi sosial manusia saat ini, melalui konten digital dan
interaksi yang dibuat oleh dan antara satu sama lain. Media sosial adalah sarana
bagi masyarakat untuk berbagai informasi berupa teks, gambar, video, audio, dll.
Media sosial memiliki dampak positif, seperti memperkuat hubungan sosial,
memberikan tempat untuk menyampaikan pesan positif, menyajikan informasi
yang akurat, serta menambah wawasan dan pengetahuan (Indira Allodya Ramania
mallodya, 2024).

Dalam upaya membangun kesadaran masyarakat tentang keamanan dan
ketertiban lingkungan (Kamtibmas), Satuan Pembinaan Masyarakat (Binmas)
Polda Sumut menggunakan berbagai pola komunikasi dengan memanfaatkan
beberapa jenis media komunikasi, antara lain:

1. Media Tatap Muka (Langsung)

e Kegiatan seperti penyuluhan, sosialisasi, dan pembinaan langsung di

desa, sekolah, dan tempat ibadah.

e Program Polisi RW dan Bhabinkamtibmas yang rutin turun ke lapangan

dan menjalin komunikasi langsung dengan masyarakat.
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2. Media Cetak
e Penggunaan brosur, pamflet, spanduk, dan baliho yang berisi pesan-
pesan Kamtibmas.
e Penempatan media ini di tempat strategis seperti kantor kelurahan,
pasar, dan pos kamling.
3. Media Elektronik dan Digital
e Penyebaran pesan melalui radio lokal, televisi lokal, serta platform
digital seperti website, Instagram, Facebook, dan YouTube resmi Polda
Sumut.
e Penyuluhan Kamtibmas melalui video pendek, podcast, dan siaran
langsung (live streaming).
4. Media Sosial dan Aplikasi Chat
e Pemanfaatan grup WhatsApp dan Telegram warga untuk berbagi
informasi dan imbauan Kamtibmas secara cepat.
e Komunikasi dua arah yang cepat antara masyarakat dan petugas
Bhabinkamtibmas.
2.7 Bhabinkamtibmas Polda Sumut
2.7.1 Pengertian Bhabinkamtibmas
Keputusan Kapolri Nomor: KEP/618/V11/2014 tentang Buku Pintar
Bhabinkamtibmas Edisi | Tahun 2014, mendefinsikan bahwa Bhabinkamtibmas
merupakan singkatan dari Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban

Masyarakat adalah anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) yang
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bertugas membina keamanan dan ketertiban masyarakat (kamtibmas) dan juga
merupakan pengemban Pemolisian Masyarakat (Polmas) di desa/kelurahan.

Korps Pembinaan Masyarakat atau Korbinmas adalah pelaksana utama
yang berada di bawah Baharkam Polri. Korbinmas bertugas menyelenggarakan
fungsi pembinaan masyarakat dalam batas kewenangan yang ditetapkan di tingkat
pusat untuk pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat agar terwujudnya
situasi yang kondusif (Ketut & Juliandana, 2019). Fungsi teknis Binmas bekerja
dengan meletakkan pola kemitraan sebagai azas setiap kegiatan operasionalnya.
Oleh karena itu wadah fungsi teknis Binmas Polri pada satuan kewilayahan Polda
dan jajarannya dinamakan “Binmas”.

2.7.2 Tugas Bhabinkamtibmas

Pengemban tugas Binmas bertugas mengunggah perhatian masyarakat
untuk menanamkan pengertian sehingga mendapatkan sikap penerimaan terhadap
upaya-upaya Polri dalam pembinaan sistem keamanan dan ketertiban, lalu
mendorong masyarakat untuk sadar taat terhadap peraturan perundang-undangan
serta norma-norma sosial yang hidup di masyarakat (Ketut & Juliandana, 2019).

Pasal 27 ayat (1) Perkap Nomor 3 Tahun 2015 tentang Pemolisian
Masyarakat, menjelaskan bahwa “Tugas Pokok Bhabinkamtibmas melakukan
pembinaan masyarakat, deteksi dini, dan mediasi/negosiasi agar tercipta kondisi

bh

yang kondusif di desa/kelurahan.” Pengertian tersebut dijabarkan ke dalam
Keputusan  Kapolri  Nomor: KEP/618/VI1/2014 tentang Buku Pintar

Bhabinkamtibmas Edisi | Tahun 2014, bahwa Bhabinkamtibas bertugas membina
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masyarakat agar tercipta kondisi yang menguntungkan bagi pelaksanaan tugas

Polri di desa/kelurahan. Tugas tersebut dijabarkan secara rinci sebagai berikut :

1.

Melakukan pembinaan terhadap warga masyarakat yang menjadi
tanggung jawabnya untuk dapat meningkatkan partisipasi masyarakat,
kesadaran hukum dan ketaatan warga masyarakat terhadap hukum dan
perundang-undangan yang berlaku.

Melakukan upaya kegiatan kerjasama yang baik dan harmonis dengan
aparat Desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda, tokoh
adat dan para sepuh yang ada di Desa atau Kelurahan.

Melakukan pendekatan dan membangun kepercayaan terhadap
masyarakat.

Melakukan upaya pencegahan tumbuhnya penyakit masyarakat dan
membantu penanganan rehabilitasi yang terganggu.

Melakukan upaya peningkatan daya tangkal dan daya cegah warga
masyarakat terhadap timbulnya gangguan Kamtibmas.

Membimbing masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam rangka
pembinaan Kamtibmas secara Swakarsa di Desa/Kelurahan.
Melakukan kerjasama dan kemitraan dengan potensi masyarakat dan
kelompok atau forum Kamtibmas guna mendorong peran sertanya
dalam Binkamtibmas dan dapat mencari solusi dalam penanganan
permasalahan atau potensi gangguan dan ambang gangguan yang
terjadi dimasyarakat agar tidak berkembang menjadi gangguan nyata

Kamtibmas.
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8. Menumbuhkan kesadaran dan ketaatan terhadap hukum dan
perundang-undangan.

9. Memberikan petunjuk dan melatih masyarakat dalam rangka
pengamanan lingkungan.

10. Memberikan pelayanan terhadap kepentingan warga masyarakat untuk
sementara waktu sebelum ditangani pihak yang berwenang.

11. Menghimpun informasi dan pendapat dari masyarakat untuk
memperoleh masukan atas berbagai isu atau kisaran suara yang
tentang penyelenggaraan fungsi dan tugas pelayanan Kepolisian serta
permasalahan yang berkembang dalam masyarakat.

2.7.3 Fungsi Bhabinkamtibmas
Pasal 26 ayat (1) Perkap 3/2015, menjelaskan bahwa fungsi dari
Bhabinkamtibmas adalah :

1. Melaksanakan kunjungan/sambang kepada masyarakat untuk
mendengarkan keluhan warga masyarakat tentang permasalahan
Kamtibmas dan memberikan penjelasan serta penyelesaiannya dan
memelihara hubungan silaturahmi/persaudaraan.

2. Membimbing dan menyuluh di bidang hukum dan Kamtibmas untuk
meningkatkan kesadaran hukum dan Kamtibmas dengan menjunjung
tinggi Hak Asasi Manusia (HAM).

3. Menyebarluaskan informasi tentang kebijakan pimpinan Polri
berkaitan dengan Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat

(Harkamtibmas).
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4. Mendorong pelaksanaan siskamling dalam pengamanan lingkungan
dan kegiatan masyarakat.

5. Memberikan pelayanan kepolisian kepada masyarakat yang
memerlukan.

6. Menggerakkan kegiatan masyarakat yang bersifat positif.

7. Mengkoordinasikan upaya pembinaan kamtibmas dengan perangkat
desa/kelurahan dan pihak-pihak terkait lainnya.

8. Melaksanakan konsultasi, mediasi, negosiasi, fasilitasi, motivasi
kepada masyarakat dalam Harkamtibmas dan pemecahan masalah
kejahatan dan sosial.

2.7.4 Peranan Bhabinkamtibmas

Menurut Keputusan Kapolri Nomor: KEP/618/V11/2014 tentang Buku
Pintar Bhabinkamtibmas Edisi | Tahun 2014, Bhabinkamtibmas memiliki peran
sebagai berikut :

1. Pembimbing masyarakat bagi terwujudnya kesadaran hukum, dan
Kamtibmas serta meningkatkan partisipasi masyarakat di
Desa/Kelurahan.

2. Pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat bagi terwujudnya rasa
aman dan tentram di masyarakat Desa/Kelurahan.

3. Mediator, negosiator, dan fasilitator dalam penyelesaian
permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat

Desa/Kelurahan.
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4. Dinamisator dan motivator aktivitas masyarakat yang bersifat positif
dalam rangka menciptakan dan memelihara kamtibmas.
2.7.5 Kegiatan Bhabinkamtibmas
Pasal 27 ayat (2) Perkap 3/2015, menjelaskan kegiatan Bhabinkamtibas
adalah :
1. Kunjungan dari rumah ke rumah (door to door) pada seluruh wilayah
penugasannya.
2. Melakukan dan membantu pemecahan masalahan (problem solving).
3. Melakukan pengaturan dan pengamanan kegiatan masyarakat.
4. Menerima informasi tentang terjadinya tindak pidana.
5. lkut serta dalam memberikan bantuan kepada korban bencana alam
dan wabah penyakit.
6. Memberikan bimbingan dan petunjuk kepada masyarakat atau
komunitas berkaitan dengan permasalahan Kamtibmas dan pelayanan
Polri.
2.7.6 Konsep Satuan Binmas
Satuan Pembinaan Masyarakat yang selanjutnya disingkat Sat Binmas
adalah unsur pelaksana tugas pokok fungsi pembinaan masyarakat pada tingkat
Polres yang berada di bawah Kapolres. Sat Binmas menyelenggarakan fungsi
pembinaan masyarakat, yang meliputi pemberdayaan masyarakat melalui
perpolisian masyarakat, pembinaan dan pengembangan bentuk-bentuk
pengamanan swakarsa dalam rangka peningkatan kesadaran dan ketaatan warga

masyarakat terhadap hukum dan ketentuan peraturan perundang-undangan,
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terjalinnya hubungan antara Polri  dengan  masyarakat, koordinasi  dan
pengawasan kepolisian khusus. Dengan demikian, Sat Binmas adalah salah satu
fungsi yang berhadapan dan bersentuhan langsung dengan masyarakat
melaksanakan pembinaan masyarakat yang meliputi kegiatan penyuluhan, tatap
muka, sambang desa, dan melaksanakan pendidikan sadar hukum (Hanifar
Akademi Kepolisian Republik Indonesia, 2020).

2.8 Pola Komunikasi Dalam Kepolisian Masyarakat (Polmas)

Pola komunikasi dalam kepolisian masyarakat (Polmas) adalah
pendekatan yang mendorong keterlibatan masyarakat dalam menjaga keamanan
lingkungan. Pendekatan Polmas menekankan pentingnya kemitraan dan
kolaborasi antara polisi dan masyarakat, di mana keduanya bekerja sama untuk
mengidentifikasi dan mengatasi masalah keamanan.

Dalam model ini, polisi berperan sebagai fasilitator, bukan hanya sebagai
penegak hukum. Model polisi masyarakat menekankan kemitraan setara antara
polisi dan warga dalam menyelesaikan masalah sosial yang mengancam
keamanan dan Kketertiban masyarakat lokal. Model ini dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga lingkungan agar
aman dan tertib (Maya & Susilowati, 2021).

Polmas memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk turut serta dalam
menjaga lingkungan mereka sendiri, sehingga terbentuk rasa memiliki terhadap
lingkungan dan tanggung jawab bersama. Kehadiran Polmas juga menekankan
pentingnya kolaborasi dalam penyelesaian masalah keamanan. Polmas bukan

hanya mengandalkan aparat kepolisian sebagai satu-satunya penegak hukum,
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tetapi juga melibatkan masyarakat dalam upaya pencegahan kejahatan. Hal ini
diharapkan dapat menciptakan rasa aman dan mendorong partisipasi masyarakat
dalam menjaga ketertiban.

2.9 Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini, berdasarkan tugas pokok dan fungsi
Kepolisian khususnya Binmas Polda Sumut bertanggung jawab melakukan
pembinaan kepada masyarakat dalam menciptakan kesadaran mengenai
pentingnya keamanan dan ketertiban lingkungan.

Binmas Polda Sumut memerlukan pola komunikasi yang efektif untuk
menyampaikan pesan keamanan dan ketertiban yang harus bersifat dua arah,
dimana polisi tidak hanya menyampaikan informasi dan pesan tetapi juga
menerima masukan dari masyarakat. Penggunaan teknologi dan media sosial juga
merupakan sarana penting dalam memperluas jangkauan komunikasi informasi
Binmas kepada masyarakat.

Secara keseluruhan anggapan dasar ini menyimpulkan pentingnya
pendekatan preventif, partisipasi masyarakat, komunikasi efektif, dan penggunaan
teknologi untuk membantu Binmas Polda Sumut melaksanakan tugas mereka
dalam membangun kesadaran masyarakat tentang keamanan dan Kketertiban

lingkungan.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
menggunakan data kualitatif dan dideskripsikan secara deskriptif. Metode ini
cocok untuk menganalisis peristiwa, fenomena, atau keadaan sosial (Lubis et al.,
2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, bertujuan menggambarkan data melalui uraian penjelasan yang
bersumber dari hasil observasi, wawancara mendalam dengan personil Binmas
Polda Sumut, dokumentasi, serta studi literatur yang relavan.
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah suata gambaran, uraian, dan visualisasi tentang

suatu hubungan ataupun kaitan antar konsep-konsep yang akan dilakukan peneliti.

Pola
Komunikasi

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Membangun Keamanan &
Kesadaran Ketertiban
Masyarakat Lingkungan

Sumber : Olahan Peneliti, 2025
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3.3 Definisi Konsep
Definisi Konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut
adalah definisi konsep dari kerangka konsep diatas :

1. Pola komunikasi adalah cara atau bentuk yang teratur yang dilakukan
individu atau kelompok dalam proses penyampain informasi atau pesan.
Pola ini mencakup metode, teknik, maupun struktur yang digunakan
untuk memastikan pesan disampaikan secara efektif dari komunikator
kepada komunikan.

2. Membangun kesadaran masyarakat adalah bentuk upaya untuk
meningkatkan pemahaman, perhatian, dan keterlibatan publik terhadap
suatu isu atau masalah tertentu. Hal ini perlu dilakukan bertujuan agar
masyarakat bisa lebih sadar akan pentingnya isu tersebut, memahami
dampaknya, dan terinspirasi untuk berpartisipasi atau melakukan
perubahan yang positif.

3. Keamanan dan ketertiban lingkungan merujuk pada kondisi di mana
suatu daerah atau wilayah terjaga dengan baik dari ancaman atau
gangguan Yyang dapat merusak kestabilan sosial dan fisik di dalamnya.
Keamanan dan ketertiban lingkungan berhubungan dengan upaya
menciptakan situasi yang aman dan tentram bagi masyarakat, dengan
pengelolaan yang mencakup pencegahan, pengawasan, serta
penanganan terhadap potensi ancaman dan gangguan, baik yang berasal

dari faktor internal maupun eksternal.
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4. Bhabinkamtibmas merupakan singkatan dari Bhayangkara Pembina
Keamanan dan Ketertiban Masyarakat adalah anggota Kepolisian
Negara Republik Indonesia (Polri) yang bertugas membina keamanan
dan ketertiban masyarakat (kamtibmas) dan juga merupakan
pengemban Pemolisian Masyarakat (Polmas) di desa/kelurahan.
3.4 Kategorisasi Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi
dikembangkan atas dasar “kejadian” yang diperoleh ketika kegiatan lapangan
berlangsung. Karenanya, antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data tidak
mungkin dipisahkan satu sama lain. Keduanya berlangsung secara simultan,
prosesnya berbentuk siklus dan interaktif, bukan linier (Uin & Banjarmasin,

2018).
Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 2025

No. Konsep Teoritis Kategorisasi Penelitian

1. Pola Komunikasi Komunikasi Organisasi

Binmas Polda Komunikasi Dua Arah

Sumut Media Komunikasi

Peran, Strategi dan Tantangan

Saluran Komunikasi

Jangka Waktu

2. Teori Komunikasi

(Teori Difusi Inovasi)

Sistem Sosial

Sumber : Olahan Peneliti, 2025
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3.5 Narasumber

Narasumber  merupakan orang yang tepat, berpengetahuan,
berpengalaman, objektif, dan wajib mampu menyampaikan sudut pandang yang
benar. Narasumber adalah orang yang memberikan pendapat terhadap objek yang
diteliti. Narasumber bukan merupakan bagian dari unit analisis, melainkan
berperan sebagai pengamat, merupakan pihak yang menyampaikan pesan
penonton. Oleh karena itu, komunikator biasa disebut dengan transmitter, source,
source, atau encoder (Buamona & Murliasari, 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti memilih 4 narasumber yang dapat dipercaya
dalam memberikan keterangan dan informasi mengenai pola komunikasi yang
dilakukan Binmas Polda Sumut dalam membangun kesadaran masyarakat tentang
keamanan dan ketertiban lingkungan sehingga mendapatkan informasi yang
mendalam, jelas, dan lengkap. Narasumber yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Personil Binmas Polda Sumut yang terlibat dan berperan langsung dalam
membangun kesadaran masyarakat tentang keamanan dan ketertiban lingkungan.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data secara jelas dan valid teknik pengumpulan data
yang diperlukan dan digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara (Anwar Thalib et al., 2022) :

a. Observasi

Observasi adalah studi sistematis dan terfokus terhadap peristiwa-

peristiwva yang dapat dideteksi segera setelah peristiwa itu terjadi,
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dengan menggunakan indera (terutama mata) (Yuhana & Aminy,
2019).

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung mengenai bagaimana pola komunikasi yang
dilakukan Binmas Polda Sumut dalam membangun kesadaran
masyarakat tentang keamanan dan ketertiban lingkungan.

. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data secara tatap muka yang
melibatkan tanya jawab langsung antara pengumpul data dan
informan/sumber data (Trivaika et al., 2022).

Wawanacara merupakan pengumpulan data yang sangat penting dan
utama di dalam penelitian kualitatif yaitu dengan cara mengajukan
beberapa pertanyaan yang ditanyakan langsung secara lisan kepada
narasumber yang ada pada penelitian ini.

. Studi Pustaka

Studi pustaka termasuk cara pengumpulan data dalam penelitian ini.
Data akan diperoleh melalui data-data pustaka berupa buku, jurnal,
Undang-Undang Kepolisian, dan bahan pustaka lain yang relavan bagi
penelitian ini.

. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi, wawancara dan studi pustaka berupa

gambar-gambar yang diambil pada saat penelitian dilakukan.
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3.7 Teknik Analisis Data
Pada tahap ini, data diolah sehingga berhasil menyimpulkan kebenaran
dan fakta yang dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini. Karena penelitian ini bersifat deskriptif, setelah semua data
terkumpul analisis data yang juga menggunakan analisis data kualitatif. Teknik
analisis data kualitatif meliputi 3 tahap yaitu :
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang dituangkan dalam catatan lapangan. Catatan di sini
adalah apa yang telah dilihat, disarankan, dan didengar oleh para
peneliti sendiri. Pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti
melakukan wawancara terhadap informan.
b. Reduksi Data
Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan pada
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data
dimulai dengan membuat ringkasan, menelusur tema, menulis memo
dan sebagainya dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak
relevan (Rahmanita Ginting, 2020).
Tahap ini merupakan proses seleksi yang dilakukan dengan tujuan
memfokuskan data pada rumusan masalah yang menjadi objek
penelitian dan dilakukan selama penelitian berlangsung. Dengan

reduksi data ini, data kualitatif dapat disederhanakan dan
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ditransformasikan melalui ringkasan dan uraian singkat dari
narasumber.

. Penyajian Data

Tahap ini merupakan rangkaian informasi yang memungkinkan
kesimpulan dari riset atau penelitian dapat dilakukan. Data yang telah
direduksi, digabungkan kemudian disajikan dalam bentuk yang mudah
dipahami sehingga peneliti dapat memahami apa yang terjadi dan
menganalisa berdasarkan penyajian data tersebut.

. Penarikan Kesimpulan

Data yang telah selesai disusun sehingga makna data lebih dapat teruji
ke validitasnya kemudian menarik kesimpulan menjadi lebih tepat.
Ketiga komponen tersebut merupakan serangkaian proses yang saling
berinteraksi dengan pengumpulan semua data sehingga data yang

terkumpul berhubungan satu sama lain secara sistematis.
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Gambar 3.2 Google Maps Lokasi Penelitian 2025
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# Sarankan edit

Tambahkan informasi yang belum ada

Sumber : Google 2024
Lokasi dari penelitian ini adalah Kantor Kepolisian Daerah Sumatera
Utara (Polda Sumut) yang berada di JI. Sisingamangaraja Medan Tg.Morawa Km

10,5, Medan, Sumatera Utara, Indonesia. Waktu penelitian dilakukan mulai dari

November 2024 sampai dengan Maret 2025.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian Polda Sumut

SATYA BAKTI JAYA

Sumber : Dokumentasi Peneliti, Februari 2025

Kantor Kepolisian Daerah Sumatera Utara (Polda Sumut) berada di JI.
Sisingamangaraja Medan Tg.Morawa Km 10,5, Medan, Sumatera Utara,
Indonesia. Peneliti melakukan penelitian di Polda Sumut tepatnya di bagian
Binmas Polda Sumut.

Di Provinsi Sumatera Utara (Sumut), terdapat 29 Kepolisian Resor
(Polres) yang tersebar di 33 kabupaten dan kota. Jumlah ini menjadikan Polda
Sumut sebagai salah satu Polda dengan jumlah Polres terbanyak di Indonesia.
Setiap Polres biasanya membawahi beberapa Polsek (Kepolisian Sektor), yang

jumlahnya bervariasi tergantung pada kebutuhan dan kondisi wilayah masing-
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masing. Sebagai contoh, pada tahun 2021, Polda Sumut meresmikan lima Polsek
baru, termasuk Polsek Kawasan Bandara Kualanamu dan Polsek Parbuluan.
4.2 Struktur Binmas Polda Sumut
Berdasarkan deskripsi lokasi penelitian diatas, peneliti juga merangkum
struktur personel Binmas Polda Sumut, sebagai berikut :
Dir Binmas Polda Sumut : KOMBES POL YUS NURJAMAN, S.1.K,,
M.Si.
Wadir Binmas : AKBP ACHMAD MUHAIMIN, S.1.LK.,
M.H.
Kasubdit Bhabinkamtibnas : AKBP DORMA PURBA, S.Pd.K., M.Pd.
Kasubdit Bin Polmas : KOMPOL HARTONGO, S.H., M.H.
4.3 ldentitas Narasumber
Pada penelitian ini, peneliti sudah mengumpulkan 4 personel dari Binmas
Polda Sumut untuk dijadikan sebagai narasumber pada Pola Komunikasi Binmas
Polda Sumut Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat Tentang Keamanan Dan
Ketertiban Lingkungan. Narasumber pertama yaitu Brigadir Intan Fadlilah,
berusia 29 tahun. Ibu Intan menjabat sebagai Bamin Urkeu Dit Binmas di Polda

Sumut.



33

Gambar 4.2 Informan Brigadir Intan Fadlilah

Sumber : Dokumentasi Peneliti, Februari 2025

Narasumber kedua yaitu Aipda Hasanuddin Siregar, S.H., berusia 37
tahun. Bapak Hasan menjabat sebagai Bamin Subdit Polmas Dit Binmas di Polda

Sumut.

Gambar 4.3 Informan Aipda Hasanuddin Siregar, S.H.

Sumber : Dokumentasi Peneliti, Februari 2025
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Narasumber ketiga yaitu Bripka Rahmad Hidayat Siregar, S.H., berusia 35
tahun. Bapak Rahmad menjabat sebagai Bamin Subdit Polmas Dit Binmas di
Polda Sumut.

Gambar 4.4 Informan Bripka Rahmad Hidayat Siregar, S.H.

Sumber : Dokumentasi Peneliti, Februari 2025

Narasumber keempat yaitu Brigadir Rina Shara Hafizhah, S.H., M.H.,
berusia 29 tahun. Ibu Rina menjabat sebagai Bamin Subdit Polmas Dit Binmas di

Polda Sumut.

Gambar 4.5 Informan Brigadir Rina Shara Hafizhah, S.H., M.H.

SUSUNAN l{OS “'?\'ﬂ" o No| Tuc
( )
(R wn) | i biwn | t
RW A L S1x oy  om vimml
g koA & sRPA s ==
o
o o
(o = SN et
o )t - ( Polsck. |
28 2
IDATAIROLISIRWI(IPX N~ P

aftiff

Sumber : Dokumentasi Peneliti, Februari 2025
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4.4 Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan melanjutkan untuk menyajikan dan
menganalisis hasil observasi yang telah dilakukan di lapangan dengan
menerapkan berbagai teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya
dari penelitian ini.

Dalam hal ini, peneliti menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu
dengan mengumpulkan data secara rinci dan mendalam melalui wawancara
dengan berbagai sumber yang relevan serta mendokumentasikan informasi yang
diperoleh dari sumber-sumber tersebut secara terstruktur.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran
yang lebih lengkap dan mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti.
Penelitian ini diaksanakan pada 13 Februari 2025 di Polda Sumut. Pada penelitian
ini, peneliti melakukan wawancara kepada 4 narasumber yaitu personel di Binmas
Polda Sumut yang telah ditentukan peneliti dan sesuai dengan kriteria penelitian.
Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan narasumber atau informan
tentang Pola Komunikasi Binmas Polda Sumut Dalam Membangun Kesadaran
Tentang Keamanan Dan Ketertiban Lingkungan. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian untuk menggali informasi agar mendapatkan hasil yang
relevan dari penelitian ini. Penelitian ini bukanlah hasil dari karangan peneliti,
melainkan berdasarkan realita yang terjadi di lapangan dan yang dilakukan
langsung oleh narasumber yakni deskriptif kualitatif. Sehingga peneliti
mendapatkan hasil penelitian tersebut dan penelitian juga menjadi nyata dan asli.

Dengan demikian, permasalahan yang terjadi dapat terjawab di bab ini yaitu untuk
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mengetahui bagaimana pola komunikasi yang dilakukan Binmas Polda Sumut
dalam membangun kesadaran masyarakat tentang keamanan dan ketertiban
lingkungan.

Wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang permasalahan yang
sudah dijelaskan di bab 1, yakni bagaimana pola komunikasi Binmas Polda Sumut
dalam membangun kesadaran masyarakat tentang keamanan dan ketertiban
lingkungan. Pada dasarnya pemahaman dan mengerti terhadap pesan dan
informasi yang diberikan Binmas kepada masyarakat penting dilakukan. Hal ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang pengetahuan
mengenai keamanan dan ketertiban. Ketika peneliti bertanya, apa peran utama
Binmas Polda Sumut dalam menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan,
informan Rina menjawab :

“Peran Binmas Polda Sumut dalam menjaga keamanan dan ketertiban
lingkungan adalah peran yang mengedepankan fungsi pre-emtif yaitu pencegahan
dimana Binmas ini menjadi garda terdepan dalam berinteraksi dengan masyarakat
terkait dengan komunikasi serta pelaksanaan menjaga keamanan dan ketertiban di
lingkungan itu sendiri”.

Binmas memiliki peran yang begitu penting dalam membangun kesadaran
masyarakat tentang keamanan dan ketertiban yang ada di lingkungan, dimana
Binmas ini merupakan ujung tombak untuk menjaga keamanan dan ketertiban
lingkungan yang bersentuhan langsung dengan masyarakat baik di tingkat desa
bahkan dusun, lingkungan, kota. Ketika peneliti bertanya, bagaimana Binmas
Polda Sumut memandang pentingnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan

dan ketertiban lingkungan, informan Hasan menjawab :

“Kami memandang pentingnya dari Binmas Polda Sumut itu sangat
pentingnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan ketertiban lingkungan
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ini adalah untuk mencapai bagaimana lingkungan itu atau masyarakat itu
sejahtera, karena kalau tidak aman masyarakat tidak akan bisa sejahtera.”

Binmas juga sangat memandang penting akan kesadaran masyarakat
terhadap keamanan dan Kketertiban lingkungan mereka, karena masyarakat
merupakan peran dan elemen utama dalam menjaga keamanan dan ketertiban
lingkungan mereka. Ketika peneliti bertanya, bagaimana pola komunikasi yang
digunakan oleh Binmas Polda Sumut dalam menyampaikan informasi terkait
keamanan dan ketertiban lingkungan, informan Intan menjawab :

“Pola komunikasi yang digunakan itu bisa melalui dua arah kayak tatap
muka gitu atau bisa juga melalui organisasi, misalnya kita punya ormas-ormas dan
lain sebagainya.”

Binmas juga memperhatikan bagaimana bahasa yang digunakan dalam
menyampaikan informasi terkait keamanan dan ketertiban lingkungan, seperti jika
melakukan penyuluhan di suatu daerah tertentu harus menggunakan bahasa
Indonesia tidak dengan bahasa yang ada di daerah tersebut. Jadi untuk komunikasi
petugas Binmas secara umum ada latpuan (latihan kemampuan) yang harus
menyesuaikan dengan keadaan lingkungan atau tempat mereka bertugas. Ketika
peneliti bertanya, media komunikasi apa yang paling sering digunakan oleh
Binmas untuk berinteraksi dengan masyarakat (contoh : tatap muka, media sosial,
dll), informan Rahmad menjawab :

“Biasanya tatap muka langsung, ada lagi program dds (door to door
system) dari kita apel pagi dulu lalu diberikan arahan dari pimpinan, kemudian
setiap anggota sudah ada kawasan tempat untuk bertugas masing-masing, ini
terutama nya Bhabinkamtibmas. Contohnya di kampung A biasanya langsung
rumah ke rumah atau kadang kita nanti koordinasi dengan lurah atau kepala desa
untuk mengundang masyarakat langsung untuk berinteraksi, bahkan ditempat

ibadah juga setiap selesai sholat mungkin atau yang hari minggu nasrani setelah
gereja.”
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Selain tatap muka atau terjun langsung ke lapangan Binmas juga memiliki
akun sosial media seperti Instagram, facebook, Binmas memposting penyuluhan-
penyuluhan tentang hukum, edukasi-edukasi kepada masyarakat tentang
keamanan dan ketertiban, sehingga banyak interaksi di kolom komentar. Binmas
juga menggunakan radio yang ada di Sumatera Utara. Ketika peneliti bertanya,
apakah ada perbedaan dalam pola komunikasi yang digunakan untuk berbagai
kelompok masyarakat (misalnya berdasarkan usia, latar belakang sosial, atau
geografis), informan Rina menjawab :

“Tentu saja ada perbedaan, karena dalam komunikasi kita harus
menkondisikan dengan siapa kita berbicara, misalnya ke anak sekolah melakukan
himbauan-himbauan tentang bahaya geng motor, kenakalan remaja kita harus bisa
menyampaikan nya dengan bahasa yang mudah dimengerti anak- anak sekolah.”

Binmas melakukan pola komunikasi dan gaya bahasa yang berbeda-beda
dalam menyampaikan informasi kepada setiap orang atau kelompok sesuai
dengan kriteria, latar belakang dan cara berfikir masing-masing. Ketika peneliti
bertanya, seberapa efektif komunikasi dua arah yang terjadi antara Binmas dan
masyarakat dalam meningkatkan kesadaran tentang keamanan lingkungan,
informan Hasan menjawab :

“Sangat berguna komunikasi dua arah, ada sambutan dari masyarakat,
apalagi untuk meningkatkan kesadaran tentang keamanan lingkungan. Tentu ada
feedback nya dari masyarakat juga menanggapinya sangat berterima kasih karena
kita menyampaikan edukasi-edukasi tentang hukum yang mereka tidak pernah
duduk di bangku sekolah untuk memahami hukum. Nah setelah kita memberikan
komunikasi kepada mereka, mereka memahaminya dan berterima kasih serta
melaksanakan apa yang kita sampaikan itu.”

Komunikasi dua arah merupakan komunikasi yang paling efektif, mudah

dimengerti, tepat sasaran dan cocok diterapkan dalam program-program yang

dilakukan Binmas. Ketika peneliti bertanya, apa strategi utama yang digunakan
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oleh Binmas Polda Sumut dalam membangun hubungan dengan masyarakat
terkait keamanan dan ketertiban, informan Hasan menjawab :

“Strategi utama nya ini banyak dalam membangun hubungan dengan
masyarakat ini, contoh adanya kerjasama kepada kelompok-kelompok seperti
membangun komunitas-komunitas di kalangan masyarakat yang bermitra dengan
Ditbinmas Polda Sumut contoh seperti Pokdarkamtibmas mereka bergerak ke
sekolah-sekolah bagaimana sekolah itu nanti membentuk suatu komunitas yang
sadar akan hukum, kemudian kalau kepada tokoh-tokoh masyarakat juga kita
bangun kerjasama atau kemitraan melalui pemuka agama mitra Kamtibmas yaitu
PMK, ini sudah lama kita buat bagaimana masyarakat itu ikut bersama-sama
bertanggungjawab akan keamanan dan ketertiban di masyarakat.”

Binmas juga melakukan banyak strategi lainnya misal adanya program dds
(door to door system), kemudian lebih aktif lagi untuk acara keagaaman atau acara
ulang tahun desa. Binmas juga membuat grup-grup Whatsapp, sehingga
mengetahui apa saja keluhan dari masyarakat dan bisa mencari jawaban dari
keluhan mereka. Ketika peneliti bertanya, apa tantangan utama yang dihadapi
Binmas Polda Sumut dalam membangun kesadaran masyarakat tentang keamanan
dan ketertiban lingkungan, informan Rina menjawab :

“Jadi biasanya orang-orang di kota ini kan sibuk dengan aktifitas nya,
sehingga agak sulit untuk bertemu dengan warga-warga untuk mendata dimana
lingkungan yang rawan. Jadi timing nya harus pas gitu supaya bisa ketemu sama
warga-warga tersebut.”

Tantangan yang dihadapi Binmas selain waktu yang sedikit sulit untuk
bertemu dengan masyarakat atau warga yang ada di lingkungan kota, juga ada
beberapa masyarakat yang membantah atau menolak informasi yang disampaikan
Binmas. Selain itu untuk di wilayah pedesaan atau kampung terdapat beberapa

kendala yang dihadapi Binmas ketika menyampaikan informasi seperti latar

belakang, perbedaan bahasa, pandangan, dan nilai. Ketika peneliti bertanya,
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bagaimana Binmas mengatasi kendala atau resistensi dari masyarakat yang kurang
peduli terhadap masalah keamanan dan ketertiban, informan Intan menjawab :

“Itu kan biasanya kita panggil orangnya, kita duduk kan sama-sama kalau
misalnya perlu kita undang penengahnya, misalnya bisa dari 3 pilar. 3 pilar itu ada
polisi, tni, atau pemerintah setempat.”

Selain adanya 3 pilar tentu Binmas tidak langsung menyerah dan berkecil
hati, karena ada masyarakat yang tidak menerima, menolak, melawan akan
pentingnya keamanan dan ketertiban lingkungan ini, Binmas memiliki strategi-
strategi yang lain. Jadi jika masyarakat menolak, Binmas melakukan strategi yang
lain sehingga mereka dapat menerima bagaimana pentingnya keamanan dan
ketertiban lingkungan untuk kesejahteraan masyarakat. Ketika peneliti bertanya,
bagaimana respon masyarakat terhadap program atau kegiatan yang diinisiasi oleh
Binmas Polda Sumut, informan Rahmad menjawab :

“Respon masyarakat terhadap program-program itu alhamdulillah sampai
sekarang bagus, apalagi ada program terbaru yaitu Polisi RW. Polisi RW ini setiap
desa sudah dihadirkan 1 orang polisi, walaupun belum 100% tetapi mudah-
mudahan untuk kedepannya bisa lebih baik lagi. Apalagi program satkamling,
program satkamling ini sudah mulai kita tingkatkan lagi.”

Menurut Binmas umumnya banyak masyarakat menerima dan
memberikan respon-respon positif karena mereka sadar akan pentingnya
keamanan dan ketertiban lingkungan sehingga terciptanya kesejahteraan di
masyarakat. Selain itu masyarakat merasa terlindungi dan terayomi dengan
adanya kegiatan dan program yang dilakukan Binmas. Ketika peneliti bertanya,
seberapa besar partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang bertujuan untuk

menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan, informan Rina menjawab :

“Dengan kita turun ke lapangan dan juga masyarakat yang ikut melibatkan
diri nya sendiri dalam menjaga keamanan dan ketertiban seperti gantian jaga
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malam dan piket, dan mereka tidak hanya mengharapkan kepolisian untuk
menjaga lingkungan mereka, lalu ibu-ibu yang memberikan konsumsi untuk yang
piket. Dari sini bisa dilihat seberapa besar partisipasi dan antusias yang dilakukan
masyarakat.”

Masyarakat sangat antusias, peduli, dan ikut andil memberikan partisipasi
dalam kegiatan menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan mereka. Masyarakat
juga memberikan support untuk kegiatan poskamling. Menurut Binmas
masyarakat yang belum di arahkan untuk membuat poskamling, mereka sudah
memiliki kesadaran untuk langsung membuat poskamling sendiri walaupun tidak
100% tapi sudah banyak terjadi di kota-kota besar. Ketika peneliti bertanya,
bagaimana Binmas Polda Sumut memastikan bahwa pesan tentang pentingnya
keamanan dan ketertiban lingkungan dipahami dengan baik oleh masyarakat,
informan Hasan menjawab :

“Ya tentu kita harus turun langsung ke lapangan bagiamana kita harus
mengamati lingkungan yang sudah kita berikan edukasi-edukasi. Karena di
lapangan tadi kita juga ada memiliki Bhabinkamtibmas, kemudian ada juga Polisi
RW vyang langsung bersama-sama tinggal atau sehari-harinya bersama dengan
masyarakat.”

Binmas juga melakukan kunjungan kembali ke tempat atau daerah yang
sudah dikunjungi sebelumnya untuk melihat langsung, ada juga masyarakat yang
melapor langsung ke anggota Binmas. Selain itu juga Binmas melihat dari laporan
yang ada di grup-grup Whatsapp di setiap daerah. Ketika peneliti bertanya,
bagaimana Binmas Polda Sumut mengevaluasi keberhasilan program komunikasi
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang keamanan dan ketertiban

lingkungan, informan Rahmad menjawab :

“Untuk mengevaluasinya itu per 3 bulan itu namanya anev, setiap satgas di
daerah kita sudah mengarahkan ke kasat Binmas masing-masing setiap per 3
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bulan, anggota di lapangan itu dikumpulkan di anev kan, satu-satu ditanya
bagaimana di lingkungan A misalnya apa kendala nya.”

Binmas juga mengevaluasi dengan cara melihat dari berkurangnya tindak
pidana atau berkurangnya tindak kejahatan dari lingkungan tersebut. Dalam hal
ini Binmas bisa mengevaluasi bahwa penyampaiannya tentang edukasi hukum,
tentang keamanan dan ketertiban lingkungan sudah berhasil atau belum. Setelah
Binmas mengecek langsung ke lapangan, dari lapangan sudah diamati kemudian
di evaluasi dari laporan-laporan masyarakat apakah sudah berkurang tindak
kriminal, kejahatan, kehilangan yang ada di lingkungan tersebut. Ketika peneliti
bertanya, apakah ada perubahan yang terlihat dalam tingkat kesadaran masyarakat
terkait keamanan dan ketertiban lingkungan setelah program-program Binmas
dijalankan, informan Rahmad menjawab :

“Luar biasa sekali untuk perubahan sangat terlihat sekali. Contohnya
program Polisi RW, lalu juga ada program poskamling dan peningkatan fungsi
Bhabinkamtibmas di setiap desa, lingkungan. Perubahan nya itu apabila
masyarakat ada tindakan kejadian itu langsung menghubungi pak Bhabin nya, jadi
sebelumnya sudah terbangun chemistry, karena memang dari program bapak
Kapolri bagimana masyarakat itu merasa dekat dengan petugas sudah ada grup-
grup Whatsapp setiap lingkungan setiap desa itu sudah ada.”

Setelah Binmas melihat berkurangnya tindak pidana, jarang terjadi
keributan yang ada di suatu lingkungan, hal ini menjadi suatu keberhasilan
program-program dan kegiatan yang dilakukan oleh Binmas. Ketika peneliti
bertanya, apa saran anda untuk meningkatkan pola komunikasi yang digunakan
oleh Binmas dalam membangun kesadaran masyarakat ke depannya, informan
Hasan menjawab :

“Kalau saran kami komunikasi kepada masyarakat itu harus ditingkatkan

lagi, karena di zaman sekarang ini sangat penting dari segi manapun. Dari
komunikasi melalui sosial media, komunikasi langsung, komunikasi melalui
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kelompok-kelompok ini harus ditingkatkan agar masyarakat itu merasa keamanan,
ketertiban di lingkungan itu sangat perlu dan utama untuk mencapai kesejahteraan
di masyarakat.”

4.5 Pembahasan

Setelah melakukan penelitian tentang pola komunikasi Binmas Polda
Sumut dalam membangun kesadaran masyarakat tentang keamanan dan ketertiban
lingkungan menghasilkan pembahasan yang menjelaskan bagaimana pola
komunikasi yang dilakukan olen Binmas Polda Sumut dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat terkait pentingnya menjaga keamanan dan ketertiban.

Peran Binmas Polda Sumut sangat strategis dalam menjaga keamanan dan
ketertiban lingkungan. Binmas, sebagai ujung tombak dalam kepolisian,
memegang peranan penting dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat.
Peran utama Binmas adalah melakukan pencegahan melalui fungsi pre-emtif,
yaitu menjaga interaksi yang baik dengan masyarakat untuk menciptakan rasa
aman di lingkungan sekitar. Binmas tidak hanya berfokus pada penegakan hukum
tetapi juga pada pendekatan preventif yang lebih bersifat edukatif.

Peran Binmas ini sejalan dengan pemahaman yang menekankan bahwa
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keamanan dan ketertiban merupakan
kunci untuk mencapai kesejahteraan. Tanpa adanya kesadaran yang tinggi dari
masyarakat, upaya untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman akan
sulit tercapai.

Dalam hal pola komunikasi, Binmas Polda Sumut mengedepankan
komunikasi dua arah dengan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan

berbagai saluran komunikasi, seperti tatap muka langsung, melalui organisasi
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masyarakat, serta media sosial. Binmas menggunakan pendekatan komunikasi
tatap muka dan mendekati berbagai elemen masyarakat, seperti organisasi
kemasyarakatan (ormas) dan kelompok lainnya, untuk menyampaikan pesan
terkait keamanan dan ketertiban. Komunikasi tatap muka yang dirasa lebih efektif,
karena memungkinkan adanya interaksi langsung dengan masyarakat serta
memberikan kesempatan untuk memberi penjelasan lebih rinci tentang isu-isu
yang berkaitan dengan keamanan dan ketertiban lingkungan.

Selain itu, dalam penggunaan bahasa komunikasi, Binmas juga
memperhatikan kondisi lingkungan dan masyarakat yang menjadi sasaran pesan.
Misalnya, saat melakukan penyuluhan di daerah tertentu, Binmas memilih
menggunakan bahasa Indonesia agar pesan yang disampaikan dapat dimengerti
dengan baik oleh semua lapisan masyarakat, terlepas dari latar belakang budaya
atau bahasa daerah yang digunakan.

Binmas juga memanfaatkan media sosial, seperti Instagram dan Facebook,
untuk menyebarluaskan edukasi dan informasi kepada masyarakat. Penggunaan
platform media sosial ini memungkinkan Binmas untuk menjangkau lebih banyak
orang, termasuk generasi muda, dan memfasilitasi interaksi dua arah melalui
kolom komentar.

Komunikasi dua arah yang diterapkan oleh Binmas terbukti efektif dalam
membangun hubungan yang baik antara aparat kepolisian dan masyarakat. Hasan
menjelaskan bahwa adanya feedback atau tanggapan dari masyarakat sangat
penting dalam proses komunikasi ini. Masyarakat merasa berterima kasih setelah

menerima edukasi tentang hukum dan keamanan, yang sebelumnya mungkin tidak
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mereka pahami. Tanggapan positif ini menunjukkan bahwa komunikasi yang
dilakukan oleh Binmas telah berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan.

Selain itu, sebagai bentuk evaluasi, Binmas melakukan evaluasi secara
berkala, seperti anev (analisis dan evaluasi) setiap tiga bulan. Evaluasi ini
dilakukan untuk menilai efektivitas program dan mengetahui apakah tingkat
kejahatan atau tindak pidana di wilayah tertentu menurun setelah adanya program
edukasi yang dijalankan oleh Binmas.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Binmas adalah sulitnya
menjangkau masyarakat, terutama di wilayah perkotaan yang sibuk dengan
aktivitas sehari-hari. Binmas menjelaskan bahwa waktu yang terbatas dan
kesulitan dalam bertemu langsung dengan warga menjadi kendala dalam mendata
wilayah yang rawan akan tindakan kriminal. Oleh karena itu, Binmas harus pintar
dalam mengatur waktu dan memanfaatkan berbagai saluran komunikasi untuk
mengatasi tantangan ini.

Selain itu, terdapat juga masyarakat yang menolak atau kurang peduli
terhadap pesan yang disampaikan oleh Binmas. Untuk mengatasi hal tersebut,
Binmas melakukan pendekatan dengan cara mengundang pihak ketiga, seperti
pemerintah setempat atau aparat keamanan lainnya, untuk menengahi dan
memberikan pemahaman kepada masyarakat yang menolak. Pendekatan ini
bertujuan untuk menjalin komunikasi yang lebih baik dan mengurangi resistensi

terhadap program-program yang ada.
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Berdasarkan hasil wawancara, respon masyarakat terhadap program yang
diinisiasi oleh Binmas sangat positif. Program seperti Polisi RW dan Satkamling
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat, terutama karena kedekatan yang
terjalin antara Bhabinkamtibmas dan masyarakat. Masyarakat merasa lebih aman
dan terlindungi karena mereka memiliki peran aktif dalam menjaga keamanan di
lingkungan mereka.

Selain itu, masyarakat juga menunjukkan antusias yang tinggi dengan ikut
serta dalam kegiatan poskamling atau ronda malam. Partisipasi ini menunjukkan
bahwa kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga keamanan dan
ketertiban telah meningkat. Sebagian besar masyarakat merasa bahwa keberadaan
Binmas memberikan rasa aman dan melindungi mereka dari potensi ancaman.

Dari hasil wawancara, terlihat adanya perubahan yang signifikan dalam
tingkat kesadaran masyarakat terkait keamanan dan ketertiban setelah program-
program yang dijalankan oleh Binmas. Program-program seperti Polisi RW,
poskamling, dan peningkatan peran Bhabinkamtibmas telah memberikan dampak
yang positif. Masyarakat kini lebih proaktif dalam melaporkan tindak pidana atau
kejadian-kejadian mencurigakan di lingkungan mereka. Binmas mengungkapkan
bahwa perubahan ini dapat dilihat dari meningkatnya komunikasi antara
masyarakat dan aparat keamanan, serta berkurangnya tindak pidana di beberapa

wilayah.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang pola komunikasi Binmas
Polda Sumut dalam membangun kesadaran masyarakat tentang keamanan dan
ketertiban lingkungan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Peran Binmas Polda Sumut dalam Keamanan dan Ketertiban : Binmas
Polda Sumut memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
keamanan dan ketertiban lingkungan. Mereka berperan sebagai garda
terdepan dalam pencegahan, dengan fokus pada komunikasi yang efektif
dengan masyarakat di tingkat desa hingga kota. Melalui berbagai bentuk
komunikasi dua arah, baik secara langsung (tatap muka), media sosial,
maupun melalui program-program seperti DDS (door to door system),
Binmas berhasil menyampaikan pesan-pesan terkait pentingnya keamanan
dan ketertiban. Kesadaran masyarakat terhadap hal ini semakin meningkat,
terbukti dengan adanya partisipasi aktif mereka dalam berbagai kegiatan
keamanan seperti poskamling dan kerja sama dengan berbagai kelompok
masyarakat.

2. Pentingnya Kesadaran Masyarakat : Kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya keamanan dan ketertiban lingkungan sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan yang sejahtera. Binmas Polda Sumut memandang
bahwa tanpa kesadaran masyarakat, tercapainya keamanan yang baik akan

sulit.
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3. Polarisasi Pola Komunikasi :Pola komunikasi yang digunakan oleh
Binmas Polda Sumut sangat beragam, baik itu tatap muka langsung, sistem
door to door, maupun melalui media sosial seperti Instagram dan
Facebook. Penggunaan media sosial dan radio juga memudahkan
penyampaian informasi kepada masyarakat. Pola komunikasi yang
diterapkan oleh Binmas juga sangat bervariasi sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik kelompok masyarakat yang berbeda, mulai dari anak-
anak sekolah, tokoh masyarakat, hingga masyarakat umum. Hal ini
menunjukkan bahwa Binmas mampu menyesuaikan metode komunikasi
yang efektif dengan audiens yang berbeda-beda, untuk memastikan pesan
yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan dipahami oleh
masyarakat. Selain itu, evaluasi terhadap keberhasilan program dilakukan
dengan melihat berkurangnya tindak kriminal dan meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam menjaga keamanan.

4. Evaluasi dan Perubahan yang Terjadi : Evaluasi terhadap keberhasilan
program dilakukan setiap 3 bulan dan dapat dilihat dari berkurangnya
tindak pidana serta meningkatnya kesadaran masyarakat. Program seperti
Polisi RW dan poskamling menjadi indikator bahwa tingkat kesadaran
masyarakat semakin tinggi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran/rekomendasi

dalam penelitian ini antara lain :
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1. Peningkatan Pola Komunikasi : Sebagai saran, pola komunikasi yang
digunakan oleh Binmas Polda Sumut perlu lebih ditingkatkan, terutama
dalam memanfaatkan media sosial untuk menjangkau lebih banyak
masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda.

2. Pelatihan Berkelanjutan untuk Petugas Binmas : Petugas Binmas perlu
mendapatkan pelatihan yang lebih intensif untuk beradaptasi dengan
perubahan pola komunikasi yang terjadi di masyarakat dan agar lebih
efektif dalam menyampaikan pesan kepada berbagai kelompok usia dan
latar belakang.

3. Optimalisasi Penggunaan Teknologi : Selain menggunakan media sosial,
Binmas dapat memanfaatkan teknologi lainnya, seperti aplikasi mobile,
untuk meningkatkan interaksi dengan masyarakat dan mempermudah
masyarakat dalam menyampaikan keluhan atau masukan terkait keamanan
lingkungan.

4. Evaluasi yang Lebih Rutin dan Mendalam : Evaluasi terhadap efektivitas
program yang dilakukan oleh Binmas Polda Sumut perlu dilakukan secara
lebih mendalam dan terstruktur, tidak hanya melihat berkurangnya tindak

pidana, tetapi juga dengan menilai perubahan perilaku masyarakat.
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" PERMCHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI .
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Kepada Yth, Bapy)/Ibu " .
Program Studi Tfmur.omumknsl

TFISIP UMSY

di
Medan.
Assalamualailkum wr. wb.

Dengan hormat, Saya yang bertanda targan di bawah ini Malasiswa Fakultes Iimu Sosial dan limu
Politik UMSU : .

Nama Lergkap s Rn‘\“ N“%“’L A

NPFM i A OBMILYY . s -

Program Studi “mUKU U’.‘.‘k'?s'

sKSaiperoleh ;M0 sK., 1P Kunaulatif . 272,

Mengajukan perniolronan persetujuas judul skripsi @

No Judtul yaug diusulkan ) c 'l’cr_scpiju:in
.| Pola Formunikasi BinMas Peida Sumut Dajam Membangun
Kesadaran Masyaralcat “Tentang Keamanan dan 14 oV 24
|| kelertiban Lingkungan

|5 | Pean lntel‘ijen Feamanan ¥egotsian Dalam Menqabasi Fongiik
| 7 | sisial Pada Masyarakat  Provinsi Sumatera Utars

[}S]

Strateai komunikasi Public Pejations Pada Sekretariat
pPro sumut Dglam Mempublikasikan \ngormasi Kepada
Masyargkat :
Berscma permohionua ini saya lampirkan :

1. Tanda bukti lunas beban SP tahap berjaian;

2. Defter Kemajuan Akademil/Transkrip Nilui Sementara yang disahkan oleh Dekan.

Demikianlah perinononan Suya, atas penieriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Sava ucapkan terima

kasih. Wassalcm.
004. 21. oo
Rekomendasi Ketua Program Swidi: Pemohon,

Diteruskan kepada Dekar vntuk
Penetzpan Judul dan Perabimbing.

Medan. tanggal. "'{ NJVQWW 202Y ( R\'l\‘-\ NR?)\\-LH )

w

.

Ketua Dosen Pembimbing yang ditunjuk

Program Swdi....... ...........

NIDN: 012304851
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SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
Nomor : 2069/SK/IL.3.AU/UMSU-03/F/2024

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan  Surat  Keputusan  Dekan  Fakultas 1lmu  Sosial dan Ilmu  Politik Nomor:
1964/SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November 2024 M
Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa dan Rekomendasi Pimpinan Program Studi
Ilmu Komunikasi tertanggal : 14 November 2024, dengan ini menetapkan judul Tugas Akhir
Mahasiswa dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa scbagai berikut:

Nama mahasiswa : RIZKI NABILLA

NPM 1 2103110213 !

Program Studi : llmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : POLA KOMUNIKASI BINMAS POLDA SUMUT
DALAM MEMBANGUN KESADARAN
MASYARAKAT TENTANG KEAMANAN DAN
KETERTIBAN LINGKUNGAN

Pembimbing : FAIZAL HAMZAH LUBIS, S.Sos., M..LKom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa, dengan ketentuan sebagai

berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku
pedoman penulisan Tugas Akhir Mahasiswa FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penctapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa sesuai dengan nomor yang terdafiar
di Program Studi Ilmu Komunikasi: 004.21.311 tahun 2024.

3. Penctapan judul, pecmbimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa dinyatakan batal apabila
tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 14 Mei 2025.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 13 Djumadil Awwal 1446 H
15 November 2024 M

LEM, S.Sos.. MSP.
1 0030017402

g
lf’m[g::mml‘mgamSmdi IImu Komunikasi (\) @li\\ ESTARS
FISIP UMSU di Medan; ‘ pueasl Tan Malous

2. Pembimbing ybs. di Mecdan;
3. Pertinggal.
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PERMOHONAN

SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKITIR MAHHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yth. Medan, [0, 14002 2015
Bapak Dekun FISIP UMSU
di
Medan.
Assalamualaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :
Namalengkap ¢ 1K1 NABILLA

NPM .. 210310213

Program Studi llmU komunlkasl »
mengajukan pcm\ohon.xr mengikuti Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jumnal JImiah) ynng ditctapkan dengan Surat Pcnc!npan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir

Ma]msnsw? ‘s Dan__Jurnal l(mlnh) Nomor: .2%.... JSK/I1.3-AU/UMSU-03/F120.24,
A Novern er 2094 2 Side dcnganjudulscbagm berikut :

Pola Komunikasi E)\nmas 90\da Sumu’c Dalam Membangun
“Vesadaran  Wasyarakat ~“entand Keamanan dqn ~ Ketédiban
“lingkunaan

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

1. Surat Permohonan Persetujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Iimiah)
(SK-1);
Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jumal Ilmiah)
(SK-2);
DKAM/ Transkrip Nilai Sementara yang telah disahkan;
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;
Tanda Bukti Lunias Beban 3PP tahap berjalan;
Tanda Bukti Luna; Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peninjau Seminar Proposal;
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwama BIRU;
Propsosal Tugas Akhir Mahasiswa yang tzlah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan sava untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kusih. Wassalam.

Diketanui oleh Ketua 2 jui mohon,
Program Stadi ¢ imbing - @/
T 1—

¢ Angar_Snghor £5ts. M- hlerenal wagtah Libis S Sts, W vot 2K N*‘WL“ )

NIDN: 0|20\ | NIDN: 012109320@ a3

N

CENAVAW

u.-u Celanaten v-l..-n BE‘IET”’T"M



Lampiran Sk-4

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Ungovl] Cordas | TPTrcay,

UNDANGAN/PANGGILAN SEMINAR PROPOSAL UJIAN TUGAS AKHIR

(SKRIPS| DAN JURNAL ILMIAH)
Nomer : 88/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2025

Program Studi

Hari, Tanggal
Waktu

Tempat :
Pemimpin Seminar

llmu Komunikasi

Senin, 13 Januari 2025

10.00 WIB s.d. selesai

AULA FISIP LIMSU Lt. 2

AKHYAR ANSHORI, S.Sos., M.I.Kom.

HENDRA., M.Si.

NOMOR POKOK
No. NAMA MAHASISWA MAHASISWA PENANGGAP PEMBIMBING JUDUL PROPOSAL SKRIPSI
Assoc. Prof. Or. YAN POLA KOMUNIKASI BINMAS POLDA SUMUT DALAM MEMBANGUN
11 7| 7210311021 RS FAIZAL HAMZAH LUBIS, S.Sos., M.L.Kom. KESADARAN MASYARAKAT TENTANG KEAMANAN DAN KETERTIBAN

LINGKUNGAN

JALWA RAZANAH IVANZA PASARIBU

2003110085

AKHYAR ANSHORI, $.Sos.,
M.1.Kom.

Assce. Prof, Dr. YAN HENDRA., M.Si.

ANALISIS KOMUNIXKASI PROGRAM TOSS TBC DINAS KESEHATAN
PROVINEI SUMATERA UTARA DALAM MENURUNKAN ANGKA TBC DI
KOTA MEDAN

[T a==»

Madan, 11 Rajab_ 1446 H
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Wra b agw Gaetanan
o Gen tengysioyn

Numn.r : 279/KET/NL3.AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 31 Rajab__ 1446 H
Lampiran : -.- 31 Januari 2025 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kapolda Sumut
C.q. Dircktur Binmas Polda Sumut
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam kcadaan schat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon kiranya
Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Binmas Polda Sumut, atas

nama :

Nama mahasiswa : RIZKI NABILLA

NPM : 2103110213

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : POLA KOMUNIKASI BINMAS POLDA SUMUT
DALAM MEMBANGUN KESADARAN
MASYARAKAT TENTANG KEAMANAN DAN
KETERTIBAN LINGKUNGAN

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

9 o
Pr. ARIEIN-§XT/EH, S.Sos., MSP.

“.br e AUL %
% NIDN 030017402

sndr  HR ooy EIEIEIE
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH SUMATERA UTARA

Klasifikasi : Biasa / Rahasiz

DIREKTORAT BINMAS Derajat . Biasa / Kilat
LEMBARAN - DISPOSISI
No. Agenda : 15 Diterima Tgl. : 10-1—20£ Pukul: 09:30
CATATAN KASUBBAG RENMIN 181 DISPOSISI

SURAT DARI : Dr.Aviemn Sadeh

TANGGAL 3§ To
PERIHAL  : Mohon i Ben )zin

DITERUSKAN

NOMOR :a79/ Ket/n.2.AUJumsu /2025

Rﬂéf [2ae) ‘\10‘0&555& (e

KEPADA TANGGAL PARAF

Yth. : 1. WADIR
2. Kasubdit Satpam / Polsus
3. Kasubdit Poimas
4. Kasubdit Bintibsos
5. Kasubdit Bhabinkamtibmas
Kabag Bin Ops
\/Kasubbag Renmin
/ Kaur Keu
9. Spri
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Lampiran Draft Wawancara

10.

11.

12.

13.

14.

15.

POLA KOMUNIKASI BINMAS POLDA SUMUT DALAM
MEMBANGUN KESADARAN MASYARAKAT TENTANG
KEAMANAN DAN KETERTIBAN LINGKUNGAN

Rizki Nabilla

—

2103110213 fec g
Daftar Pertanyaan Wawancara 20/ 25
\

Apa peran utama Binmas Polda Sumut dalam menjaga keamanan dan
ketertiban lingkungan?

Bagaimana Binmas Polda Sumut memandang pentingnya kesadaran
masyarakat terhadap keamanan dan ketertiban lingkungan?

Bagaimana pola komunikasi yang digunakan oleh Binmas Polda Sumut dalam
menyampaikan informasi terkait keamanan dan ketertiban lingkungan?

Media komunikasi apa yang paling sering digunakan olch Binmas untuk
berinteraksi dengan masyarakat (contoh : tatap muka, media sosial, dIl)?
Apakah ada perbedaan dalam pola komunikasi yang digunakan untuk berbagai
kelompok masyarakat (misalnya berdasarkan usia, latar belakang sosial, atau
geografis)?

Seberapa efektif komunikasi dua arah yang terjadi antara Binmas dan
masyarakat dalam meningkatkan kesadaran tentang keamanan lingkungan?
Apa strategi utama yang digunakan oleh Binmas Polda Sumut dalam
membangun hubungan dengan masyarakat terkait keamanan dan ketertiban?
Apa tantangan utama yang dihadapi Binmas Polda Sumut dalam membangun
kesadaran masyarakat tentang keamanan dan ketertiban lingkungan?
Bagaimana Binmas mengatasi kendala atau resistensi dari masyarakat yang
kurang peduli terhadap masalah keamanan dan ketertiban?

Bagaimana respon masyarakat terhadap program atau kegiatan yang diinisiasi
oleh Binmas Polda Sumut?

Seberapa besar partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang bertujuan untuk
menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan?

Bagaimana Binmas Polda Sumut memastikan bahwa pesan tentang pentingnya
keamanan dan ketertiban lingkungan dipahami dengan baik oleh masyarakat?
Bagaimana Binmas Polda Sumut mengevaluasi keberhasilan program
komunikasi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang keamanan dan
ketertiban lingkungan?

Apakah ada perubahan yang terlihat dalam tingkat kesadaran masyarakat
terkait keamanan dan ketertiban lingkungan setelah program-program Binmas
dijalankan?

Apa saran anda untuk meningkatkan pola komunikasi yang digunakan oleh
Binmas dalam membangun kesadaran masyarakat ke depannya?

Chzm o
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BERITA ACARA BIMBIMGAN TUGAS AKHIR MAHASISWA
. Pur N %\LLH

Nama lcnél:np

NPM . 0n0zi%

Prograim Studi . Mmy Komunikost

Fidul Tuzas Akhir Mahasiswa . Pola ¥amunikasi inmas Poda Sumut Oalam Mesmbangun
(Skripsi Dan Jurnal Tlmizli) Kesadaran” Masgatawat. Teniong keamanan dan Ketertiban

2 Llnakunean

dv:slllu |bmunu

"4/11/24 Aa. “udul Skrl?ss ' i

2 \4) he Bimbingan proposal Skripsi %"‘
3.\¢/ /15 | Bimbingan -proposal skripsi A
4 q/:‘/zs fice Propom\~' fknpsi
S
€

JarafPembimbing |

20/ 5 | Bimbingan dragt uaancara
A" Jos | Bee Dmgt Wawancara
1. 'o/ﬁ/zs Bimbingan Hasil penelitian
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK m_”mut.ﬂr)num.ﬂ
SIS
. et
— Nomor: 647/UND/II.3 AU/UMSU-03/F/2025 R
Pogram Studi 3 limu Komunikasi
Har,Tenggll  :  Kamis, 20 Marot 2025
u | Terpereay,
o Waktu : 08.35WIB s.d. Selesai
Tempa! © AuaFISIPUMSULL 2
Nomor TIM PENGUJI
No. Nama Mahasiswa Pokox Judul Skrinsi
S PENGUJII PENGUJI I PENGUJI I
STRATEGI KOVUNIKAST YAYASAN MENTART MERAKT ASA DALAM
Dr. IRWAN SYARI FAIZAL HAMZAH LUBIS, |Or. LUTFI BASIT, S.Sos, 4
1 | ALvicHARUNNISA 21031 wss it s e e PENVESARAN PROGRAMELIVAASI TUBERKULOSIS DI KOTA
&=
STRATEGI KOMUNIKAS| INTERNAL GIRO K3L DALAM
2 | ALMIAPRIVANSYAH SIREGAR | 2103110216 _m-m "Sm_ RRSIT, SCon mw_mnwrz_ :.cx,s§= PSS, wﬂm%% Mﬁm_ _ MENINGKATKAN BUDAYA KESELAMATAN KERJA DI PT PLN
1 ol e i oy (FERSERO) UIP SUMBAGUT
T : FOLA KOMUNIKAS] BINVAS POLDA SUNUT DALAM MENBANGUN
3 |RZKINABILLA 2103110213 Woﬁ:ﬂzﬂﬂﬂ%@x .Wmﬂﬂﬂwzx_. MMM_.?_.,E_ _Mso s,__Em_m. KESADAZAN MASYARAKAT TENTANG KEAMANAN DAN
" : Lot ML KETERTIBAN LINGKUNGAN »
I . 3 .
) Assoc. Prof. Dr. ABRAR [Dr. IRWAN SYARI AKHYAR ANSHORI, PENGARUH KOMUNIXASi PELASARAN DIGITAL TERHADAP
4 | ZAZAFUUN SHOBUUHAH N....a:oma ADHARI, MLKom. TANJUING. S.Sos, MAP 15,508, M! Kom PERII AKU SHCPAHOLIC PADA REXAJA DI KABUPATEN BATU BARA
T STRATEGI KOMUNSASI PEVASARAN WISATA KARANG FIVER
: AKHYAS ANSHO \ssoc. Praf. Dr. eATeAN DD :
s | Avunpa MuLYA 2102130087 _wﬁ ﬂ.wm 1BASIT, S.50m u_wﬂﬂmﬁ.“ B nv;»zﬂﬂ.woﬂmgm DALAM HENINGXATKAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT DI
I g igitn [ AN Mi. KECAMATAN GUNUNG MALIGAS XABUPATEN S'MALUNGUN
T c T
R b ﬂﬁw.; Medan, 18 Ramoshan1448 H

)/

, M.Hum. Assoc. Prof, D: FIN SALEH., MSP.

18Maret  2025M

r. ABRAR ADHANI,, M.L.Kom
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Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak ke

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama lbu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat

Pendidikan Formal
SD

SMP

SMA

S1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Rizki Nabilla
: Padangsidimpuan/ 26 Juni 2003

s Islam

: Indonesia
- JI. Garu 2A Gg. Sari Bunga No. 68B
4 dari 4 bersaudara

: Drs.Soegiono.Kn

: Mastuti Saragih

: Purn Polri

: Ibu Rumah Tangga

. JI. Garu 2A Gg. Sari Bunga No. 68B

: SD Negeri 060827 Medan
: SMP Negeri 6 Medan

: SMA Swasta Eria Medan
: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



